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KATA PENGANTAR

Realitas dunia mempertontonkan kian akutnya krisis lingkungan hidup.
Manusia mengklaim dirinya sebagai subjek tunggal yang dapat mereduksi lingkungan
hidup sebagai objek eksploitasi. Pereduksian realitas lain oleh manusia sebagai
komoditas melahirkan tendensi untuk memperalat dan menganeksasi secara destruktif.
Antroposentrisme  modern  memprakarsai  eksploitasi  lingkungan  dengan
memanfaatkan teknologi serta kekuasaan secara tidak bertanggung jawab. Kerusakan
alam menuai ketakutan dan kegelisahan bagi manusia, karena berdampak pada
ketidakstabilan ekosistem. Pada tataran ini, gerakan untuk mengembalikan marwah
bumi sembari merawatnya merupakan sebuah pilihan etis.

Menanggapi jeritan bumi, Paus Fransiskus mempromulgasikan Ensiklik
Laudato Si sebagai seruan profetis Gereja terhadap krisis lingkungan di tengah
modernitas. Paus Fransiskus menyadari akutnya krisis lingkungan dapat menyebabkan
penderitaan bagi umat manusia, secara khusus mereka yang miskin dan rentan. Seruan
Paus Fransiskus kemudian ditanggapi oleh Dikasteri Vatikan untuk Pembangunan
Manusia Integral dalam Aksi Laudato Si. Gerakan Aksi Laudato Si merupakan sebuah
upaya praktis untuk menyelamatkan ibu bumi demi keberlanjutan kehidupan. Jeritan
ibu bumi membutuhkan sebuah gerakan bersama. Dikasteri Vatikan untuk
Pembangunan Manusia Integral memprakarsai aksi perawatan ibu bumi dengan
memfasilitasi masyarakat global dalam satu gerakan yang sama, yaitu melalui Platform
Aksi Laudato Si. Dengan pemanfaatan media sosial, semua orang dihimpun dalam satu
jaringan untuk memberikan atensi terhadap perawatan ibu bumi.

Krisis ibu bumi membutuhkan tanggapan dan partisipasi aktif. Tindakan
partisipatif perlu diwadahi dengan basis yang kuat, agar konstruksi aksi ekologis dapat
bertahan di tengah egoisme dan kesombongan peradaban. Salah satu basis yang
menjadi titik penguat aksi perawatan terhadap ibu bumi ialah budaya. Nilai-nilai
budaya yang dihidupi oleh sebuah masyarakat merupakan basis primordial yang
memperkuat sendi-sendi kehidupan bersama dalam komunitas ekologis. Budaya telah
memetahkan relasi simbiosis antara manusia dan alam. Kedekatan relasi dengan alam
merupakan sebuah kenyataan asali manusia yang bergantung pada ciptaan yang lain.

Dalam kesatuan kosmos, alam memberikan pengalaman transenden kepada manusia.



Pada tataran ini, alam secara intrinsik menyimpan kesakralan. Paradigma ini dihidupi
oleh masyarakat Wuji dalam memperkuat eksistensinya di bumi. Dalam pandangan
masyarakat Wuji, bumi dan segala isinya diciptakan oleh Ndewa reta (Tuhan).

Kfrisis lingkungan hidup merupakan sebuah anomali. Pada hakikatnya, bumi dan
segala isinya diciptakan secara teratur menuju kepenuhan eskatologis. Orientasi semua
ciptaan tertuju kepada Penciptanya. Allah adalah pemilik tunggal atas kehidupan seluruh
ciptaan. Pereduksian ciptaan demi keuntungan serta melegitimasi kekuasaan merupakan
bentuk kesombongan manusia. Manusia diberikan mandat oleh Allah untuk menjaga dan
merawat bumi, bukan untuk menguasai dan menaklukannya. Allah menciptakan segala
sesuatu, agar segala sesuatu dapat membentuk rantai kehidupan yang saling melayani
satu dan lainnya. Sikap ini telah ditunjukkan oleh Yesus Kristus sebagai penyelamat
umat manusia dan seluruh ciptaan. Kehadiran Kristus membawa penebusan dan
menghimpun seluruh ciptaan ke dalam satu kerajaan. Dengan demikian, adanya seluruh
ciptaan ialah untuk kemuliaan nama Allah.

Tulisan ini merupakan sebuah upaya untuk mewujudkan Aksi Laudato Si
yang berbasis pada pandangan budaya. Penulis mengangkat pandangan sakralitas
kosmos dalam masyarakat Wuji-Nagekeo sebagai basis kultural bagi perwujudan
Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Penulis menyadari bahwa
gerakan Aksi Laudato Si perlu dikonkretkan dengan satu pendekatan yang
kontekstual. Dalam konteks Paroki Hati Kudus Yesus Maunori, upaya
kontekstualisasi dengan budaya menciptakan basis yang kuat, sehingga Aksi Laudato
Si tidak dipandang sebagai program pastoral, tetapi sebagai sebuah panggilan
dasariah semua umat manusia.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis tidak bekerja sendirian. Ada
banyak dukungan yang diperoleh selama menyelesaikan karya ilmiah ini. Dukungan
tersebut merupakan tanda cinta bagi penulis dalam menyempurnakan segala
kekurangan dan kelemahan penulis. Oleh karena itu, pada tempat yang pertama,
penulis memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maharahim, karena kasih
dan kebijaksaan-Nya, la telah membimbing penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah

ini. Kedua, penulis juga mengucapkan berlimpah terima kasih kepada:
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ABSTRAK

Wilibrodus Ironius Sebho, 221169. Pandangan Masyarakat Wuji-Nagekeo
Mengenai Sakralitas Kosmos sebagai Basis Kultural bagi Perwujudan Aksi
Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Tesis. Program Pasca Sarjana,
Program Magister Teologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun basis kultural bagi perwujudan
Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori. Basis kultural bertolak dari
pandangan masyarakat Wuji-Nagekeo mengenai sakralitas kosmos.

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh penulis ialah studi
literatur, wawancara, dan Focus Group Discussion (FDG) melalui platform
Whatsapp. Wawancara dan Focus Group Discussion melibatkan tokoh adat, tokoh
masyarakat, budayawan, tokoh agama, serta kaum muda yang memiliki kapasitas
dalam memberikan informasi terkait sakralitas kosmos menurut pandangan
masyarakat Wuji dan progresivitas Aksi Laudato Si di Paroki Hati Kudus Maunori.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, Aksi Laudato Si
merupakan gerakan holistik untuk merawat bumi sebagai rumah bersama. Ketujuh
tujuan Aksi Laudato Si yang meliputi: respon terhadap jeritan bumi, respon terhadap
tangisan masyarakat miskin, ekonomi ekologis, penerapan gaya hidup baru,
pendidikan ekologi, spiritualitas ekologis, serta ketahanan dan pemberdayaan
masyarakat, membutuhkan sebuah pendekatan yang kontekstual. Oleh karena itu,
penulis mengangkat pandangan masyarakat Wuji, Maunori-Nagekeo mengenai
sakralitas kosmos sebagai basis kultural bagi perwujudan Aksi Laudato Si di Paroki
Hati Kudus Yesus Maunori. Melalui basis kultural, gerakan Aksi Laudato Si tidak
dilihat hanya terbatas pada pemenuhan agenda pastoral Gereja, tetapi lahir dari
sebuah kesadaran budaya.

Berdasarkan konsep sakralitas kosmos menurut masyarakat Wuji, penulis
membangun ekoteologi yang berbasis kultural sebagai pendekatan teologi kontekstual
karya ilmiah ini. Sakralitas kosmos dalam pandangan masyarakat Wuji merupakan
gerakan moral-religius dalam hubungan dengan alam dan seluruh ciptaan.
Pandangan tentang sakralitas kosmos dalam masyarakat Wuji memuat unsur-unsur
aksi yang dapat membantu umat Paroki Hati Kudus Yesus Maunori untuk
menyadari hakikat alam dan Penciptanya. Bahwsanya, perawatan terhadap ibu
bumi merupakan sebuah panggilan dasar hidup umat manusia. Oleh karena itu, Aksi
Laudato Si perlu bersandar pada mandat budaya yang telah mewariskan konsepsi
dan aksi ekologis. Kembali ke akar budaya memperkuat identitas gerakan Aksi
Laudato Si sebagai kenyataan yang tidak dapat dipisahkan dari hidup manusia.
Mewujudkan Aksi Laudato Si menciptakan iklim peradaban kehidupan manusia
yang lebih baik dan integral, baik di Paroki Hati Kudus Yesus Maunori, maupun
dalam kehidupan umat manusia universal.

Kata Kunci: Aksi Laudato Si, Masyarakat Wuji, Sakralitas Kosmos, Basis
Kultural, dan ekoteologi yang berbasis kultural.
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ABSTRACT

Wilibrodus Ironius Sebho, 221169. The View of Wuji-Nagekeo People on the
Sacrality of the Cosmos as the Cultural Basis for the Manifestation of Laudato
Si Action in the Sacred Heart of Jesus Parish, Maunori. Master's Thesis.
Postgraduate Program, Master of Theology Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology. 2024.

This research aims to build a cultural base for the realization of Laudato Si
Action in Maunori Sacred Heart of Jesus Parish. The cultural basis stems from the
view of the Wuji-Nagekeo people regarding the sacredness of the cosmos.

The method that is used in writing this scientific work is a qualitative
descriptive method. The techniques of data collection used by the author are
literature studies, interviews, and Focus Group Discussions (FDG) through the
Whatsapp platform. Interviews and Focus Group Discussions involved traditional
leaders, community leaders, cultural figures, religious leaders, and young people
who have the capacity to provide information related to the sacredness of the
cosmos according to the views of the Wuji people and the progressivity of the
Laudato Si Action in the Maunori Sacred Heart Parish.

Based on the results of the research, it can be conclude that the Laudato Si
Action is a holistic movement to care for the earth as a communal home. The seven
objectives of Laudato Si Action, which include: response to the cry of the earth,
response to the cry of the poor, ecological economy, application of new lifestyles,
ecological education, ecological spirituality, and community resilience and
empowerment, require a contextual approach. Therefore, the author raises the view
of the people of Wuji, Maunori-Nagekeo regarding the sacredness of the cosmos as
a cultural basis for the realization of Laudato Si Action in the Sacred Heart of Jesus
Maunori Parish. Through the cultural basis, the Laudato Si Action movement is not
seen as limited to the fulfillment of the Church's pastoral agenda, but is born from
a cultural awareness.

Based on the concept of the sacredness of the cosmos according to the Wuji
people, the author builds a culturally-based ecotheology as a contextual theological
approach in this scientific work. The sacredness of the cosmos in the view of the
Wuji people is a moral-religious movement in relation to nature and all creation.
The view of the sacredness of the cosmos in Wuji people contains elements of
action that can help Maunori Sacred Heart of Jesus Parishioners to realize the nature
of nature and its Creator. That is, care for mother earth is a basic vocation of
humanity. Therefore, Laudato Si Action needs to rely on the cultural mandate that
has passed down ecological conceptions and actions. Returning to cultural roots
strengthens the identity of the Laudato Si Action movement as a reality that cannot
be separated from human life. Realizing Laudato Si Action creates a better and
integral climate for the civilization of human life, both in the Sacred Heart of Jesus
Maunori Parish, and in the life of universal humanity.

Key Words: Laudato Si Action, Wuji People, the Sacrality of the Cosmos,
Cultural Basis, Culturally-based Ecotheology.
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